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Abstract: Mental toughness is a capacity that individuals have in dealing 
with stressors, pressures, and challenges to achieve what they want. 
Individuals who have mental toughness will be able to overcome various 
kinds of demands and pressures that occur in their lives, one of which is in 
the field of education, such as academic achievement. This study aims to 
determine the correlation between mental toughness and academic 
achievement among Islamic boarding school students. A total of 335 
students consisting of 219 women and 116 men with an age range of 12-18 
years were selected as research samples using purposive sampling 
techniques. Mental Toughness Questionnaire-18 (MTQ-18) is used as a 
measure of mental toughness; meanwhile academic achievement is 
measured through score student report in period of Academic Year 
2019/2020. The result has shown that there were positive and significant 
corelations between mental toughness and academic achievement in 
pesantren’s students (p= 0.011 with r= 0.139). In addition, the results of the 
study also suggested that the contribution of mental thougness toward on 
the students' academic achievement was lowest (1,9%). Further discussion 
of the correlation between the two variables has been described. 
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Abstrak: Mental toughness merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
individu dalam menghadapi stressor, tekanan, dan tantangan agar dapat 
mencapai tujuan yang dimiliki. Individu dengan mental toughness yang 
tinggi akan mampu mengatasi berbagai macam tuntutan dan tekanan yang 
akan dihadapinya, diantaranya adalah tuntutan yang akan ditemui dalam 
bidang pendidikan, seperti prestasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara mental toughness dengan prestasi akademik 
pada pelajar pesantren modern. Sejumlah 335 pelajar yang terdiri dari 219 
perempuan dan 116 laki-laki dengan rentang usia 12-18 tahun telah dipilih 
sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. Mental 
Toughness Questionnaire-18 (MTQ-18) digunakan sebagai alat ukur mental 
toughness, sedangkan prestasi akademik diukur dengan menggunakan nilai 
rapor pelajar periode Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
mental toughness dengan prestasi akademik pada pelajar pesantren modern 
(p=0,011 dan r=0,139), artinya semakin tinggi tingkat mental toughness 
maka semakin tinggi pula prestasi akademik padapelajar pesantren modern 
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tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa nilai 
kontribusi variabel mental toughness terhadap prestasi akademik pelajar 
pesantren tergolong lemah, yaitu hanya 1,9%, pembahasan lanjutan 
mengenai korelasi antar kedua variabel tersebut telah diuraikan dalam 
artikel ini. 

Kata Kunci: Mental Toughness; Prestasi Akademik; Pelajar Pesantren 
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Pendahuluan 

Indonesia kini dihadapkan dengan berbagai macam persoalan internal maupun eksternal yang 

terjadi akibat berbagai macam perubahan, seperti terjadinya perubahan teknologi, sosial, dan 

budaya yang berdampak terhadap kemajuan dan perkembangan pendidikan (Munirah, 2015). 

pendidikan merupakan indikator penting dalam pembangunan suatu bangsa, karena menjadi salah 

satu tolak ukur maju atau tidaknya suatu bangsa. Putri (2018) menambahkan bahwa pendidikan 

bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, baik dari segi inteligensi, 

skills, dan juga spiritual yang merupakan suatu bentuk investasi dalam membangun generasi bangsa 

di masa yang akan datang. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Mawardi (2019) bahwa pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi kecerdasan, baik kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan juga kecerdasan sosial demi meningkatkan kualitas diri pelajar, menjadi pribadi yang 

cerdas secara intelektual, emosional, dan juga sosial.  

Salah satu tempat menempuh pendidikan di Indonesia adalah pesantren. Pesantren dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu pesantren yang hanya mengajarkan ilmu agama saja dalam 

bentuk pendidikan diniyah, pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan formal 

dalam bentuk madrasah namun tidak menerapkan kurikulum nasional, dan pesantren yang 

menerapkan pendidikan berkurikulum nasional serta menyelenggarakan pendidikan keagamaan 

dalam bentuk madrasah, yang biasa dikenal dengan pesantren modern (Jaya, 2015).  

Pesantren modern merupakan pesantren yang menyelenggarakan pendidikan yang 

menggabungkan sistem madrasah yang berkurikulum muatan lokal, seperti pelajaran-pelajaran 

hadits, mahfudhat, nahwu, sharaf, yang pada umumnya berbahasa Arab serta sistem sekolah umum 

yang menggunakan kurikulum pemerintah atau yang lebih dikenal dengan kurikulum K13 (Alwi, 

2013). (Nasir, 2005) juga menambahkan bahwa pesantren modern tidak hanya mengajarkan pelajar 

di bidang sains dan teknologi. Namun, juga berbasis pada nilai-nilai agama Islam, yaitu mengajarkan 

para pelajar untuk mengembangkan nilai-nilai agama Islam di setiap pembelajarannya. 

Sistem pendidikan pesantren modern menerapkan pendidikan keagamaan yang formal dan 

ilmu-ilmu pengetahuan umum berkurikulum nasional yang menambah beban bagi pelajar untuk 

menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam ruang lingkup persaingan akademisi yang semakin 

lama semakin meningkat, sehingga terbebani oleh tuntutan dan tekanan yang dapat menyebabkan 

stres pada pelajar (Alvin, 2007). Fuad (2016) memaparkan bahwa terdapat beberapa tuntutan yang 

harus dipenuhi oleh pelajar di pesantren modern. Pertama, tuntutan akademik. Pelajar diharuskan 

untuk menguasai pelajaran formal, seperti belajar ilmu sains dan teknologi, menguasai semua mata 
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pelajaran pesantren, menyelesaikan tugas hafalan, ujian lisan bahasa Arab, Inggris dan Al-Quran, 

serta ujian tulis di setiap akhir semester. Kedua, tuntutan relasi sosial. Seperti memiliki toleransi 

yang tinggi dengan junior, senior, ustadz dan ustadzah, memiliki komunikasi yang baik antar satu 

dengan lainnya. Ketiga, tuntutan peraturan. Mencakup peraturan keamanan, peraturan berbahasa, 

peraturan kebersihan, serta peraturan dalam hal ibadah. Fuad (2016) juga menjelaskan bahwa 

banyaknya peraturan-peraturan yang berada di lingkungan pesantren baik secara langsung ataupun 

tidak langsung memiliki dampak terhadap mental pelajar. Hal tersebut dikarenakan pelajar di 

pesantren dituntut untuk memenuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di lingkungan 

pesantren. 

Kondisi pelajar yang mengalami stres akan memengaruhi prestasi akademik. Hal tersebut 

dikarenakan ketidaksiapan beban mental yang dimiliki pelajar ketika berhadapan dengan tugas di 

pesantren. Disisi lain juga terdapat pelajar yang memilih untuk tetap belajar di pesantren dengan 

beban yang sama, dikarenakan beberapa pelajar tersebut mampu menyelesaikan masalahnya yang 

ditunjukkan dengan kemampuan pengelolaan mental yang baik, seperti pengelolaan emosi, 

memiliki strategi coping yang baik, sehingga membuat pelajar mampu mengendalikan diri ketika 

menghadapi keadaan yang berdampak pada stres atau mentalnya (MoghimIslam et al., 2013). 

Meskipun banyaknya tuntutan dan peraturan yang dapat menyebabkan stres dan beban mental 

bagi pelajar, tetapi dengan adanya mental toughness dalam diri pelajar di pesantren, maka pelajar 

tetap mampu berprestasi dan mampu mencapai tujuan serta harapan yang diinginkan di lingkungan 

pendidikan, salah satunya prestasi akademik. Hal ini sesuai dengan pernyataan   (Papageorgiou et al., 

2018) yang mengatakan bahwa mental toughness berkaitan dengan pencapaian prestasi akademik 

individu.  Mental toughness dikarakteristikkan dengan rendahnya tingkat kecemasan, dimana ketika 

pelajar tidak mengalami rasa cemas maka akan lebih fokus dalam belajar sehingga memungkinkan 

pelajar memiliki pencapaian akademik yang baik (Owens et al., 2008). Keterkaitan antara mental 

toughness dengan prestasi akademik digambarkan bahwa mental toughness dapat memengaruhi 

prestasi akademik secara tidak langsung melalui pengurangan tingkat stres. Stres yang terjadi pada 

individu akan berdampak pada melemahnya fungsi kognitif dan akan menghambat individu untuk 

memiliki performa akademis yang baik, serta individu yang tangguh secara mental akan memiliki 

berbagai macam strategi dalam mengatasi masalah yang dihadapi (Lin et al., 2017). 

 Hal tersebut yang mendorong penelitian ini agar mampu melihat mental toughness pada 

pelajar pesantren modern untuk mencapai prestasi akademik khususnya di wilayah Propinsi Aceh, 

Indonesia  yang bertujuan untuk mengetahui hubungan mental toughness dengan prestasi akademik 

pada pelajar pesantren modern. 

Metode 

Pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi digunakan sebagai desain penelitian ini terhadap 

dua variabel yang diukur, yaitu mental toughness (variabel bebas), dan prestasi akademik (variabel 

terikat). 

Sebanyak 335 pelajar pesantren yang berasal dari Propinsi Aceh, Indonesia (terdiri dari 219 

santri perempuan dan 116 santri laki-laki) dengan rentang usia 12-18 tahun telah dipilih sebagai 

sampel penelitian dengan menggunakan dengan teknik purposive sampling. Variabel mental 

toughness diukur dengan menggunakan Mental Toughness Questionnaire (MTQ-18) yang dari Clough 



Zaujatul Amna, Syifa Safira, Kartika Sari, Syarifah Faradina 

 

Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam  104 

 

et al. (2002) Clough, Earle, dan Sewell (2002) berdasarkan aspek-aspek mental toughness, dari 

Clough, Earle, dan Sewell (2002) yang terdiri dari 18 butir item pernyataan dengan 5 pilihan respon 

jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju, dengan skor daya 

diskriminasi item berada pada rentang 0,250 – 0,576, dan nilai reliabilitas yaitu 0,78. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa alat ukur MTQ-18 dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas 

yang tinggi. Hal ini didukung dengan penjelasan dari Pargament et al. 2013) yang menyebutkan 

bahwa rentang kategori koefisien reliabilitas 0,60-0,80 termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. 

Sedangkan variabel prestasi akademik diukur dengan menggunakan nilai rapor pelajar pada periode 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 

Sebelum dilakukan pengambilan data, penelitian diawali dengan menyiapkan alat ukur, 

melakukan expert review, menguji coba (try out) alat ukur MTQ-18, serta mengajukan protokol etik 

penelitian kepada Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) di Universitas Syiah Kuala-RSUDZA dan 

diakhiri dengan pengumpulan data penelitian yang dilakukan secara langsung/manual dan juga 

secara tidak langsung dengan cara mengirimkan link Google form kepada setiap sampel penelitian. 

Setelah pengumpulan data penelitian terpenuhi sesuai dengan jumlah sampel yang telah 

ditentukan, maka data tersebut dianalisis dengan teknik uji analisis korelasi Pearson, yaitu dengan 

menggunakan bantuan analisis statistik software Jeffreys's Amazing Statistics Program (JASP). 

Hasil 
Uji Asumsi Data Penelitian 

Uji asumsi penelitian yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas data penelitian, 

seperti yang terdapat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel Skor kurtosis Skor skewness Keterangan 

Mental toughness 0,04 0,18 Berdistribusi Normal 
prestasi akademik -0,17 -0,28 Berdistribusi Normal 

Uji normalitas data penelitian yang terdapat pada ta bel 1 di atas, dilakukan dengan 

menggunakan Teknik Exploratory Data Analysis (EDA), dengan hasil menunjukkan variabel mental 

toughness menunjukkan nilai kurtosis= 0,04 dan nilai skewness= 0,18, sedangkan variabel prestasi 

akademik menunjukkan nilai kurtosis= -0,71 dan nilai skewness=   -0,28. Berkaitan dengan hasil uji 

normalitas tersebut, Howell (2010) menjelaskan bahwa suatu data dianggap normal dengan 

menggunakan analisis EDA, jika nilai kurtosis dan skewness tidak melebihi ±1,96. Dengan demikian, 

berdasarkan pernyataan Howel tersebut maka dapat diartikan bahwa data penelitian memiliki 

sebaran data normal atau juga disebut data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Data Penelitian 

Variabel  Sig. Keterangan 

    

Mental Toughness* 
Linearity 0,012 Linear 

Prestasi Akademik 

 



Correlation of Mental Toughness…. 

 Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam   105 

 

Uji linearitas data penelitian yang terdapat pada tabel 2di atas, dilakukan dengan menggunakan 

teknik ANOVA test, dengan hasil analisis  menunjukkan bahwa nilai test for linearity= 0,012 (p<0,05),  

sehingga dapat diketahui bahwa 0,012 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel mental toughness dengan prestasi akademik 

pada penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis statistik parametrik 

dengan teknik Pearson Correlation dengan menggunakan bantuan analisis Jeffreys's Amazing 

Statistics Program (JASP). Pearson Correlation bertujuan untuk menganalisis hubungan antara mental 

toughness dengan prestasi akademik pada pelajar pesantren modern dan juga analisis terhadap 

aspek variabel mental thougness terhadap variabel prestasi akademik. Adapun hasil analisis korelasi 

tersebut terdapat dalam tabel 3.1 dan tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 

Variabel N Sig. (2-tailed) r R squared Keterangan 

Mental Toughness* 
Prestasi Akademik 

335 0,011 0,139 0,019 Signifikan 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, terlihat bahwa hasil uji hipotesis terhadap variabel mental 

toughnessdengan prestasi akademik menunjukkan bahwa nilai signifikansi dan korelasi antar 

variabel yaitu p=0,011, dan r= 0,139. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara mental toughness dengan prestasi akademik pada pelajar Pesantren Modern. 

Koefisien korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan searah dari kedua variabel, yang artinya 

apabila satu variabel menunjukkan skor yang tinggi atau positif, maka akan terjadi peningkatan pula 

pada variabel lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi mental toughness maka 

akan semakin tinggi pula prestasi akademik pada pelajar pesantren modern. Sebaliknya, semakin 

rendah mental toughness maka akan semakin rendah pula prestasi akademik pada pelajar pesantren 

modern. 

Selain itu, dalam tabel 3 juga terlihat bahwa nilai determinasi korelasi (R)= 0,019. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa hanya terdapat 1,9% pengaruh/ kontribusi variabel mental toughness 

terhadap variabel prestasi akademik pada pelajar pesantren modern, sedangkan 98,1% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 Rendahnya keterkaitan variabel mental toughness terhadap prestasi akademik dalm 

penelitian ini, dapat dijelaskan lebih lanjut dengan hasil uji analisis tambahan yang dilakukan 

peneliti terhadap aspek-aspek mental toughness terhadap variabel prestasi belajar, seperti yang 

terdapat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2. Uji Analisis Aspek-aspek variabel Mental Toughness terhadap Prestasi Akademik 

Aspek (p) (r) Keterangan 

Control 0,1 0,089 Tidak signifikan 

Commitment 0,00 0,207 Signifikan 

Challenge   0,6 0,028 Tidak signifikan 
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Confidence 0,07 0,098 Tidak signifikan 

 

Hasil uji analisis tambahan yang terdapat pada tabel 3.2 di atas, menunjukkan bahwa hanya 

aspek commitment yang memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik pada 

pelajar pesantren, sehingga dapat dijelaskan bahwa dengan adanya commitment dalam diri pelajar 

maka dapat diartikan bahwa pelajar pesantren memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 

sampai berhasil meskipun terdapat masalah atau hambatan selama proses pengerjaan. 

Kategorisasi Subjek Penelitian 

Selain melakukan uji analisis korelasi antar variabel, maka peneliti juga mencari lebih lanjut 

mengenai kategorisasi subjek penelitian berdasarkan kedua variabel penelitian ini ke dalam 3 (tiga) 

kategorisasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan hasil sebaran kategorisasi pengelompokannya 

seprti yang terdapat pada tabel 4 berikut ini.  

Tabel 4. Kategorisasi Mental Toughness Pelajar Pesantren Modern 

Rumus Kategorisasi Jenjang Kategorisasi Jumlah Persentase (%) 

X < 42 Rendah 3 0,9 

42 ≤ X < 66 Sedang 272 81,2 

66 ≤ X  Tinggi 60 17,9 

Total    335 100 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dideskripsikan bahwa sebanyak 272 (81,2%) subjek berada 

dalam kategori mental thougness tingkat sedang, 60 (17,9%) subjek berada dalam kategori mental 

thougness tingkat tinggi, dan hanya 3 (0,9%) subjek yang masuk dalam kategori mental thougness 

tingkat rendah. 

Tabel 5. Kategorisasi Prestasi Akademik Pelajar Pesantren Modern 

Rumus Kategorisasi Jenjang Kategorisasi Jumlah Persentase (%) 

X < 66,33 Rendah 3 0,9 

66,33 ≤ X < 82,67 Sedang 233 69,6 

82,67 ≤ X   Tinggi 99 29,5 

Total    335 100 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dideskripsikan bahwa sebanyak 233 (69,6%) subjek memiliki 

prestasi akademik kategorisasi tingkat sedang, 99 (29,5%) subjek memiliki prestasi akademik 

kategorisasi tingkat tinggi, dan hanya 3 (0,9%) subjek yang memiliki prestasi akademik dengan 

kategorisasi tingkat rendah. 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara mental toughness dengan prestasi 

akademik pada pelajar pesantren modern. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara mental toughness dengan prestasi akademik pada pelajar pesantren 

modern. 
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Berdasarkah hasil uji korelasi Pearson yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antar mental toughness dengan prestasi akademik pada pelajar pesantren modern, di Aceh, 

Indoensia.  Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Crust et al. (2014) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

mental toughness, grades dan progress academic, dimana semakin tinggi tingkat mental toughness 

maka akan semakin tinggi pula nilai yang akan diperoleh oleh pelajar. Hasil yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Masrun (2016) yang melihat tentang pengaruh 

mental toughness dan motivasi berprestasi terhadap prestasi olahraga pada atlet PPLP di Sumatera 

Barat, dimana hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara mental 

toughness terhadap prestasi olahraga pada atlet. Hasil penelitian serupa juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Dalilah, 2016), menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara mental toughness dengan pencapaian akademik pada atlet sepak bola UKM. 

Pernyataan tersebut menujukkan semakin tinggi mental toughness maka akan semakin tinggi pula 

pencapaian akademik pada atlet sepak bola UKM.  

Adanya hubungan antara mental toughness dengan prestasi akademik juga dapat dijelaskan 

melalui tinjauan teori yang dipaparkan oleh (Gerber et al., 2012) yang menyatakan bahwa individu 

yang tangguh secara mental akan mampu mengontrol dan memiliki pengaruh terhadap kondisi 

lingkungan yang dihadapi, individu akan tetap memiliki komitmen untuk mencapai apa yang 

diinginkan bahkan dalam keadaan yang sulit, serta mampu menilai suatu masalah sebagai sebuah 

tantangan alami dalam kehidupan yang membuat individu untuk dapat terus berkembang. Dengan 

kata lainnya, dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa meskipun pelajar pesantren tersebut 

berhadapan dengan kondisi dan situasi yang cukup sulit baginya, dimana banyaknya terdapat jumlah 

mata pelajaran yang harus dipelajari di pesantren, baik kurikulum sekolah maupun kurikulum 

pesantren, namun hal ini tetap mampu menunjukkan prestasi akademik yang baik juga bagi pelajar 

pesantren di Aceh.  

Uraian selanjutnya juga dapat diuraikan melalui hasil analisis yang dilakukan berdasarkan 

pengelompokan kategorisasi, yang menunjukkan bahwa secara umum mental toughness dan 

prestasi akademik pelajar pesantren modern berada pada tingkatan sedang. Secara detail dapat 

dijelaskan bahwa kategorisasi mental toughness dalam penelitian ini paling banyak berada pada 

kategori sedang, yaitu terdiri dari 272 (81,2%) subjek, sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 60 

(17,9%) subjek berada pada kategorisasi mental toughness tinggi, dan hanya 3 (0,9%) subjek berada 

pada mental toughness rendah. 

Hasil kategorisasi mental toughness yang berada pada kategori sedang, dapat dijelaskan 

berdasarkan pernyataan (Strycharczyk, 2017) mendeskripsikan bahwa individu dengan mental 

toughness sedang (middle scores) digambarkan sebagai individu yang mampu mengatasi sebagian 

besar tantangan namun juga tidak jarang merasa gugup ketika menghadapi tantangan, cukup 

percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki namun akan goyah jika mendapatkan komentar dari 

pihak lain, menerima tantangan yang diberikan namun merasa pesimis dalam menghadapinya, 

cenderung bersikap tenang dan stabil namun kadang-kadang merasa cemas dan khawatir.  

Demikian halnya untuk individu dengan tingkat mental toughness yang tinggi (higher scores) dan 

yang rendah (low scores), (Strycharczyk, 2017) mendeskripsikan individu dengan tingkat mental 
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toughness yang tinggi (higher scores) adalah individu yang mampu bertahan di bawah tekanan, 

melihat tantangan sebagai peluang untuk terus berkembang, percaya terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dan memiliki keyakinan untuk sukses, tidak mengindahkan komentar yang bersifat 

menjatuhkan, berani mengemukakan pendapat, menyelesaikan apa yang sudah dimulai, mampu 

bertindak dengan tanggap ketika dihadapkan dengan situasi yang tidak diinginkan, dapat 

mengendalikan diri dan tetap stabil meskipun berada di bawah tekanan.  

Individu dengan tingkat mental toughness yang rendah (low scores) dideskripsikan bahwa 

individu tersebut merasa sulit dalam menghadapi lingkungan yang penuh dengan tekanan, sulit 

menerima kritikan, mudah merasa khawatir bahwa individu tidak akan berhasil dalam menghadapi 

tantangan dan tidak mengerahkan seluruh usaha untuk berhasil, tidak berani dalam mengemukakan 

pendapat, merasa tidak nyaman dalam kelompok, serta khawatir terhadap hal-hal yang belum benar-

benar terjadi. 

Hasil kategorisasi prestasi akademik menunjukkan bahwa sampel penelitian juga berada pada 

kategori sedang, yang terdiri dari 233 (69,6%) subjek dari jumlah keseluruhan subjek dalam 

penelitian ini, sedangkan sisanya, yaitu 99 (29,5%) subjek memiliki prestasi akademik yang tinggi, 

dan hanya 3 (0,9%) subjek yang memiliki tingkatan prestasi akademikrendah. Hal ini dapat diartikan 

bahwa prestasi akademik pada pelajar pesantren modern Tgk. Chiek Oemar Diyan umumnya berada 

pada kategori sedang.  

Yulianti & Novanto (2015) menggambarkan prestasi akademik sebagai perolehan terbaik yang 

diperoleh individu dalam semua disiplin akademik, baik pembelajaran di dalam kelas maupun 

ekstrakurikuler. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian prestasi akademik pada tingkat/ 

level kategorisasi sedang pada pelajar pesantren menandakan bahwa pelajar tersebut belum cukup 

mampu untuk berada pada perolehan prestasi akademik terbaik dengan nilai yang maksimal. Hal ini 

juga diperkuat berdasarkan temuan lapangan yaitu berupa wawancara singkat peneliti dari 

banyaknya subjek yang berada pada kategori sedang diketahui bahwa sistem pembelajaran yang 

dimiliki pesantren modern yang, yaitu kurikulum nasional dan kurikulum pesantren, menjadikan 

hambatan tersendiri bagi pelajar pesantren, sehingga hal ini menjadikan tidak semua pelajar dapat 

menguasai dengan baik dan memeroleh nilai yang tinggi serta pencapaian yang maksimal 

penguasaannya terhadap kedua kurikulum tersebut.  

Hasil uji data penelitian juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki korelasi 

yang lemah ataupun rendah. Hal ini sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2013) yang menyatakan 

bahwa nilai rentang koefesien korelasi antar variabel yang berada pada rentang korelasi (r)= 0,00-

0,199 memiliki korelasi hubungan yang sangat rendah. Selain itu, hasil uji determinasi juga 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 1,9% pengaruh mental toughness terhadap prestasi akademik 

pada pelajar pesantren modern, sedangkan 98,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti inteligensi, minat, bakat, dukungan keluarga, dan lainnya. 

Rendahnya keterkaitan variabel mental toughness terhadap prestasi akademik dapat dijelaskan 

berdasarkan hasil uji analisis tambahan yang dilakukan oleh peneliti terhadap aspek mental 

toughness. Hasil analisis tambahan yang dilakukan menunjukkan bahwa hanya komponen 

commitment yang memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik pada pelajar 

pesantren, sehingga dapat dijelaskan bahwa dengan adanya commitment dalam diri pelajar maka 
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dapat diartikan bahwa pelajar pesantren memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas sampai 

berhasil meskipun terdapat masalah atau hambatan selama proses pengerjaan. 

Hal ini juga didukung oleh McGeown et al. (2016) yang mengatakan bahwa pelajar yang 

memiliki komitmen akan menetapkan target ataupun tujuan dan berusaha untuk mencapainya, 

terlepas dari adanya masalah dan hambatan yang akan dihadapi. Sementaratiga komponen mental 

toughness, yaitu control, challenge dan confidence menunjukkan tidak memiliki 

hubungan/berkorelasi dengan prestasi akademik, sehingga hal ini diasumsikan menjadi salah satu 

penyebab rendahnya korelasi dan juga pengaruh mental toughness terhadap prestasi akademik pada 

pelajar. 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan (Strycharczyk, 2017) menyatakan bahwa  individu yang 

tidak memiliki control, confidence, dan challange dalam dirinya akan mudah merasa panik jika 

diberikan tugas, cenderung menyalahkan faktor eksternal jika mengalami kegagalan, menunjukkan 

ekspresi marah jika hal yang dilakukan tidak sesuai dengan rencana, tidak menyukai perubahan, 

merasa terintimidasi ketika dihadapkan dengan tantangan, tidak menyukai suasana baru, khawatir 

terhadap penilaian dari orang lain, merasa tidak nyaman pada situasi yang bersifat kompetisi, 

memberikan jawaban singkat dalam percakapan, cenderung diam saat diskusi, dan lain sebagainya.     

Faktor lainnya yang dapat menjelaskan rendahnya pengaruh dan korelasi antara mental 

toughness terhadap prestasi akademik dalam penelitian ini dikarenakan usia sampel, dimana sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja, yang sebagian besarnya merupakan remaja awal. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Zalewska et al. (2019) yang menyatakan bahwa pada umumnya 

remaja belum memiliki kesadaran total terhadap proses metakognitifnya, sehingga hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya kinerja mental toughness dalam diri individu, terutama pada remaja awal 

Lin et al. (2017) juga menambahkan bahwa mental toughness dipengaruhi oleh usia, dimana semakin 

tinggi tingkatan usia maka semakin tinggi tingkatan mental toughness yang dimiliki. Hal ini 

dikarenakan mental toughness dibentuk dan ditempa oleh pengalaman hidup untuk mencapai 

tingkatan tertentu.  

Faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi prestasi akademik yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini, seperti pernyataan Pertiwi (2011) yang menguraikan bahwa prestasi akademik 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut seperti kondisi fisiologis, 

inteligensi, motivasi berprestasi, minat dan bakat. Sedangkan faktor eksternal berupa kondisi 

sekolah dan keluarga. Lebih lanjut, Maslihah (2011) juga memaparkan faktor lainnya yang 

memengaruhi prestasi akademik pada pelajar adalah dukungan sosial dari orang tua. Dimana 

dukungan sosial baik berupa instrumental support maupun emotional support yang diberikan oleh 

orang tua akan membuat pelajar merasa nyaman, dihargai dan merasa diakui, sehingga akan 

berdampak positif pada psikis pelajar dan akan membantu pelajar siap menerima pembelajaran. 

Namun hal tersebut berbeda dengan kondisi pelajar pesantren, dimana pelajar tidak bisa bertemu 

dengan orang tua setiap hari dikarenakan pelajar harus menetap di pesantren dan hanya dapat 

bertemu pada waktu-waktu tertentu saja (Han,2019). 

Simpulan  

Dari hasil diskusi temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara mental toughness dengan prestasi akademik pada pelajar pesantren modern, 
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artinya semakin tinggi tingkat mental toughness pada individu maka akan semakin tinggi pula 

prestasi akademiknya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel mental 

toughness terhadap prestasi akademik pada pelajar pesantren modern di Aceh tergolong rendah. 

Namun demikian, mental toughness dan juga  prestasi akademik para pelajar pesantren modern di 

Aceh, Indonesia tergolong dalam kategori yang baik, yaitu sebagain besar kategorisasi berada pada 

level/ tingkat sedang. Saran bagi penelitian selanjutnya, dapat diberikan variasi subjek pelajar dari 

berbagai tingkat dan juga dikaitkan dengan variabel moderator yang daat berupa stres akademik, 

kemampuan kognitif siswa dan hal lainnya yang berkaitan langsung dengan kemampuan dan 

keahlian pelajar yang dapat disesuaikan dengan level/ grade tingkats sekolah dan juga dari segi 

usianya. 
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